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ABSTRAK 
 

Sampai saat ini diare merupakan penyakit yang sering dijumpai di masyarakat dan pengobatannya 

sering menggunakan antibiotika antara lain Ciprofloxacin. Namun seiring dengan penggunaan yang 

luas dari Ciprofloxacin banyak menimbulkan efek samping. Maka masyarakat mencari alternatif 

pengobatan dengan menggunakan bahan alami, yaitu daun jeruk kimkit. Studi ini untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri minyak atsiri daun jeruk kimkit yang terhadap Escherichia coli. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menguji aktivitas antibakteri minyak atsiri 

daun jeruk kimkit terhadap koloni Escherichia coli (ATCC 25922) dengan Ciprofloxacin sebagai 

kontrol. Uji dilakukan secara in vitro dengan menggunakan metode Kirby-Bauer Disk Difussion. 

Rerata zona hambat pada minyak atsiri 5 µl didapatkan 4,67 mm; minyak atsiri 10 µl didapatkan 

11,33 mm dan pada minyak atsiri 15 µl didapatkan 13,33 mm. Rerata zona hambat Ciprofloxacin 

(kontrol) 46 mm. minyak atsiri daun jeruk kimkit (Triphasia trifoliata DC) mempunyai aktivitas daya 

hambat yang kuat terhadap Escherichia coli (ATCC 25922) pada kuantitas 10 µl dan 15 µl. 
 

Kata kunci: diare, daun jeruk kingkit, Ciprofloxacin 
 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki 30.000 jenis tanaman 

obat dari 40.000 jenis yang ada di seluruh 

dunia, namun baru 1000 lebih jenis 

tanaman obat yang telah digunakan 

dengan baik.1 Tanaman ini banyak 

ditemui di rumah penduduk daerah 

Bangka dan dijadikan sebagai tanaman 

bonsai karena memiliki adaptasi yang 

baik di dalam pot. Saat ini di Asia 

Tenggara telah menggunakan daun jeruk 

kimkit untuk mengatasi kolik, diare, dan 

gangguan pada kulit, karena daun jeruk 

kimkit memiliki aktivitas antimikroba 

yang lebih baik daripada buahnya.2-4  

 

Namun masyarakat Indonesia khususnya 

di Bangka, belum banyak mengetahui 

manfaat dari daun jeruk kimkit tersebut. 

Di pulau Bangka         khususnya daerah 

Kabupaten Bangka Tengah fasilitas 

kesehatan masih terbatas, terutama di 

daerah yang jauh dari kota/kabupaten 

setempat. Oleh karena faktor 

sosioekonomi rendah, pengetahuan serta 

tingkat higiene masyarakat yang kurang 

maka angka kejadian diare masih tinggi.5 

Karena tanaman jeruk kimkit banyak 

dijumpai di daerah Bangka, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
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lanjut tentang daya hambat daun jeruk 

kimkit terhadap bakteri penyebab diare 

tersering yakni Escherichia coli.6 

 

METODE PENELITIAN 

Tanaman diidentifikasi di LIPI, Bogor 

dengan nama Triphasia trifolia (Burm.f.) 

P Wilson Syn. Triphasia trifoliata (L.) 

DC. dari famili Rutaceae. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Kimia dan 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

pada Maret 2015 - November 2016. 

Minyak atsiri daun jeruk kimkit dibuat 

dengan hidrodestilasi, kemudian dengan 

mikropipet diteteskan ke paper disk 

dengan kuantitas 5 µl, 10 µl, dan 15 µl, 

ditunggu hingga mengering. Suspensi 

bakteri Escherichia coli (ATCC 25922) 

dibuat dengan metode direct colony 

suspension dengan larutan standar 0,5 

McFarland sebagai pembanding. Bakteri 

diinokulasi ke dalam Agar Mueller 

Hinton dengan metode Kirby- Bauer Disk 

Difussion. Selanjutnya Ciprofloxacin 

(kontrol) dan kuantitas minyak atsiri (5 

µl, 10 µl, dan 15 µl) ditempatkan di 

media agar yang telah ditanamkan bakteri 

E.coli sebelumnya. Diamkan dalam 

inkubator dengan suhu ± 35o C selama 

16 – 20 jam. Zona hambat yang terbentuk 

diukur dengan jangka sorong/penggaris. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 memperlihatkan perbandingan 

hasil zona hambat perkembangan 

Escherichia coli dengan menggunakan 

minyak atsiri daun jeruk kimkit dan 

ciprofloxacin.  

 

Tabel 1.  Hasil zona hambat Escherichia coli (ATCC 25922) dengan minyak atsiri daun 

jeruk kimkit (Triphasia trifoliata DC ) dan Ciprofloxacin 

 

 
 Zona Hambat Bakteri (mm)  Rerata (mm) 

1 2 3 4 5 6  

Ciprofloxacin 5 µg (kontrol) 46 44 46 48 46 46 46 

Minyak atsiri daun jeruk kimkit 

5 µl 0 12 0 8 8 0 4,67 

 

10 µl 

 

12 

 

14 

 

10 

 

8 

 

12 

 

12 

 

11,33 

15 µl 16 14 14 8 10 18 13,33 
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Berdasarkan BSAC, Kepadatan koloni 

Escherichia coli (ATCC 25922) yang 

tumbuh pada agar Mueller Hinton pada 

penelitian termasuk paling ringan yang 

masih dapat diterima. Hal ini terjadi 

karena jumlah bakteri saat inokulasi 

menggunakan lidi kapas kurang ataupun 

karena keterbatasan peneliti dalam 

membuat pola garis – garis secara baik. 

Zona hambat diukur menggunakan 

penggaris/jangka sorong berdasarkan 

pada diameter yang terbentuk.7,8 

Conner dan Beuchat (1984) 

mengklasifikasikan kinerja daya hambat 

minyak atsiri menjadi 3 yaitu daya 

hambat yang kuat bila menghasilkan 

diameter zona habat > 11 mm, sedang 

daya hambat sedang bila menghasilkan 

diameter zona hambat > 6 mm dan < 11 

mm serta daya hambat lemah/rendah bila 

menghasilkan diameter zona hambat < 6 

mm.9 Klasifikasi tersebut sedikit berbeda 

dengan Ela dkk. (1996) yang 

menyebutkan bahwa minyak atsiri 

dikatakan memiliki daya hambat yang 

kuat bila menghasilkan diameter zona 

hambat > 8 mm, termasuk sedang bila 

menghasilkan diameter zona hambat > 6 

mm dan < 8 mm serta termasuk 

lemah/rendah bila menghasilkan 

diameter zona hambat < 6 mm.9 Maka 

dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa minyak atsiri daun jeruk kimkit 

pada kuantitas 5 µl (4,67 mm) memiliki 

daya hambat yang rendah/lemah 

sedangkan pada kuantitas 10 µl (11,33 

mm) dan 15 µl (13,33 mm) memiliki daya 

hambat yang kuat.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

Ciprofloxacin sebagai kontrol. Cipro-

floxacin dipilih karena daya kerja 

antibakteri yang kuat terhadap bakteri 

gram negatif dan biasanya digunakan 

sebagai agen selektif/kontrol dalam uji 

antibakteri terutama pada entero-

bacteriaceae.7,10-13 Ciprofloxacin di-

katakan resisten pada suatu spesies 

bakteri  bila terbentuk zona hambat ≤ 15 

mm, intermediet pada suatu spesies 

bakteri bila terbentuk zona hambat 16 – 

20 mm dan sensitif pada suatu spesies 

bakteri bila terbentuk  zona hambat ≥ 21 

mm.13,14  Pada penelitian ini juga 

didapatkan rerata zona hambat 

Ciprofloxacin sebesar 46 mm, yang 

berarti memiliki daya hambat kuat dan 

Ciprofloxacin masih sensitif terhadap 

bakteri Escherichia coli (ATCC 25922). 

Rerata zona hambat minyak atsiri daun 

jeruk kimkit pada berbagai kuantitas (5 

µl,10 µl dan 15 µl) memang diameternya 

lebih kecil dibandingkan dengan rerata 

Ciprofloxacin, namun pada minyak atsiri 

10 µl dan 15 µl tergolong memiliki 

aktivitas antibakteri yang kuat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji antibakteri dengan 

pengukuran zona hambat, maka dapat 

disimpulkan bahwa minyak atsiri daun 

jeruk kimkit (Triphasia trifoliata DC) 

mempunyai daya hambat yang kuat 

terhadap Escherichia coli (ATCC 25922) 

pada kuantitas 10 µl dan 15 µl. 
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